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Abstrak

PT. Mifa Bersaudara ialah salah satu perusahaan indonesia yang bergerak dibidang pertambangan
batubara, berlokasi di Kabupaten Aceh barat. PT. Mifa Bersaudara berupaya untuk memenuhi
kebutuhan sesuai permintaan konsumen baik dalam negeri maupu luar negeri. Batubara yang
diproduksi harus diolah di unit pengolahan sehingga batubara yang dihasilkan sesuai dengan prasyarat
yang diinginkan konsumen dengan ukuran 50x50. Crusher ialah bagian penting dari proses
penghancuran batubara. Crusher memiliki kondisi kerja yang kompleks dalam proses penghancuran
material, dan keamanan serta keandalannya menjadi fokus penelitian. Untuk mengetahui kondisi yang
di alami toothed. dikarenakan dibagian ini sangat penting, karena sering terjadi bagian toothed yang
terlepas pada pengikatnya, sehingga akan berbahaya, terutama akan merusak belt conveyer, dan
bahaya lainnya. selain beroperasi yang terus-menerus ada penggaruh lain yang bisa membuat
komponen tersebut terlepas. karena adanya material selain batu bara yang masuk ke mesin Reclaim
Feeder seperti bebatuan (batu putih), logam dan metal (kukualat berat), kayu ulin, dan lapisan batu
bara yang mengeras (tanah liat). Dari hal ini diperlukan analisis pada material menggunakan software
solidwork sehingga akan diketahui lebih detail faktor-faktor apa saja yang menyebabkan toothed
tersebut terlepas. Dari Hasil penelitian ini di dapatkan perubahan bentuk pada toothed saat terjadi
pembebanan, pada gambar 3.17 disini terjadi perpindahan benda, dan pada 3.18 terjadi rengangan
pada benda, maka hal ini terjadi perpindahan teethed dari holding dapat dilihat pada gambar 2.4.
potensi untuk terjadinya hal ini sangat kecil. Tetapi dengan di temukannya benda dapat dilihat pada
gambar 2.3 yaitu material keras berupa teeth excavator. Hal ini sering terjadi pada saat beroperasi.

Kata kunci— Reclaim Feeder, Batubara, Toothed, Crusher, Belt Conveyer.

Abstract

PT. Mifa Brothersis one of the Indonesian companies engaged in coal mining, located in West Aceh
Regency. PT. Mifa Brothers strives to meet the needs of consumers both domestically and abroad. The
coal produced must be processed in the processing unit so that the coal produced is in accordance
with the requirements desired by consumers with a size of 50x50. Crusher is an important part of the
coal crushing process. The crusher has complex working conditions in the material crushing process,
and its safety and reliability are the focus of research. To find out the conditions that are naturally
toothed. because this section is very important, because it often happens that the toothed part is
detached from the fastener, so it will be dangerous, especially it will damage the conveyer belt, and
other hazards. in addition to operating continuously there are other influences that can make these
components detached. This is due to materials other than coal entering the Reclaim Feeder machine
such as rocks (white stone), metal and metal (heavy equipment nails), ironwood, and layers of
hardened coal (clay) From this, |t is necessary to analyze the material using solidwork software SO
that i

study, it was found that the toothed shape changes when loading occurs, in Figure 3.17 there is a
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displacement of the object, and in 3.18 there is a strain on the object, then this is the displacement of
the teethed from the holding which can be seen in Figure 2.4. the potential for this to happen is very
small. But with the discovery of the object, it can be seen in Figure 2.3, namely hard material in the
form of a teeth excavator. This often happens during operation.

Keywords— Reclaim Feeder, Batubara, Toothed, Crusher, Belt Conveyer.

1. PENDAHULUAN

PT. Mifa Bersaudara merupakan salah satu perusahaan indonesia yang bergerak dibidang
pertambangan batubara, berlokasi di Kabupaten Aceh barat. PT. Mifa Bersaudara terus berupaya
untuk memenuhi kebutuhan batubara sesuai permintaan konsumen baik dalam negeri maupu luar
negeri. Untuk memenuhi hal tersebut batubarayang diproduksi harus diolah terlebih dahulu di unit
pengolahan sehingga batubara yang dihasilkan sesuai dengan prasyarat yang diinginkan konsumen
yaitu dengan ukuran 50x50.

Proses produksi pada perusahaan ini adalah continuous production. Maka apabila terjadi
downtime pada salah satu mesin akan mengalami hambatan pada keseluruhan proses produksi Setiap
mesin berfungsi membantu proses produksi hinggajadi dalam penelitian ini saya ingin mengambil
analisa pada Feeder breaker pada bagian toothed.

Crusher merupakan bagian penting dari proses Penghancuran batubara. Crusher memiliki
kondisi kerja yang kompleks dalam proses penghancuran material, dan keamanan serta keandalannya
menjadi fokus penelitian. Untuk mempelajari lebih lanjut kondisi yang di alami toothed, dikarenakan
pada bagian ini sangat penting, hal yang sering terjadi ialah pada bagian toothed sering terlepas pada
pengikatnya, sehingga itu akan berbahaya, terutama hal itu akan merusak belt conveyer, ataupun bisa
menjadi hal berbahaya lainnya.

Selain beroperasi yang terus-menerus ada penggaruh lain yang bisa membuat komponen
tersebut terlepas. Contoh seperti adanya material selain batu bara yang masuk ke mesin Reclaim
Feeder seperti bebatuan (batu putih), metal atau logam (kukualat berat), kayu ulin, dan lapisan batu
bara yang mengeras (tanah liat). Dari hal tersebutmaka diperlukan suatu analisis pada material
menggunakan software solidwork sehingga akan diketahui lebih detail faktor- faktor apa saja yang
menyebabkan toothed tersebut terlepas. Dalam analisa ini akan di gunakan Material yang sama
sertaukuran yang sama, untuk mendapatkan hasil yang mendekatinya.

2. METODE PENELITIAN

1.1 Feeder Breaker

Feeder breaker merupakan Sizing equipment yang fungsinya adalah Sebagai tempat
pengakutan sementara dari (haul Truck), Kemudian selanjutnya material tersebut diteruskan ke alat
penghancur breaker oleh feeder [1] . Feeder sendiri berfungsi sebagai mesin pengumpan yang
memiliki bentuk serupa dengan chainconveyor, sedangkan breaker adalah alat penghancur yang
menghancurkan batu bara berukuran 50x50 [2] . dalam alat penghancur tersebut terdapat komponen
Teethed yang berfungsi untuk melakukan penghancuran. Teethed sering mengalami kegagalan
(berpisah dari pengikatnya) dari pengamatan saya hal itu disebabkan material yang masuk berupa
material keras [3] .
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Gambar 2.3 Material Keras toothed excavator
(Sumber. Mifa Bersaudara)

Berdasarkan gambar di atas Penulis mencoba mengindentifikasi masalah yang sering terjadi pada
Feeder breaker, pada komponen teethed, batu bara Di PT. Mifa Bersaudara [4] .
Kegagalan Mekanik

Kegagalan mekanik dapat di definisikan sebagai perubahan ukuran, bentuk atau struktur
properti material, mesin, atau bagian part mesin itu sendiri yang berpengaruh pada fungsi mesin
tersebut [5] . Dalam analisa kegagalan sangat diperlukan pengetahuan mengenai kegagalan itu
sendiri, prediksi kegagalan dan pencegahan akan kegagalan tersebut. Setiap rancangan dilakukan
dengan tujuan untuk menciptakan dan optimasi apa yang manusia inginkan (A.Collins, 1993) [6] .

1.2 Von Mises Stress

Tegangan Von Mises adalah tegangan yang menyebabkan terjadinya kegagalan pada material
apabila material mendapatkan tegangan triaksial yang menghasilkan energi regangan. Kegagalan
terjadi ketika besar energi regangan dari tegangan triaksial sama dengan energi regangan dari uji tarik
standar material ketika mulai terjadi luluh (Bhandari, 1994: 93) [7] .

Tegangan VVon Mises menurut Bhandari (1985: 152) diperoleh menggunakan persamaan yang
dirumuskan sebagai berikut:

U=Uv+Ud
Uv =(1-2v)(P1+ P2+ 3)2 6E
Ud=U-Uv

1.3 Metode elemen hingga
Dalam penerepannya metode elemen hingga sering digunakan untuk mencari solusi dari
masalah teknis seperti pada tegangan, regangan, kekuatan, dan analisis getaran (Djumhariyanto, 2016)

[8].

1.4 Yield Strengh
Yield Strengh adalah tegangan minimum ketika suatu material kehilangan sifat elastisnya
luluh yang terjadi pada suatu material jika tegangan desain (Td) melebihi kekuatan luluhnya.
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Strain Hardening Necking
Stress b +

Ultimate $l!on2:h

Fracture

Yieid Strength
e =

Young's Modulus = Rise = Slope
Run

> Strain

Gambar 3.5 Stress — Strain Kurva untuk Bahan Elastis
(Sumber. www.wikipedia.com/YildStrengh)

1.5 Faktor Keamanan dan beban batas
Suatu hal yang perlu sekali mendapat perhatian dalam desain adalah daya tahan atau kapasitas
(capacity) obyek yang didesain untuk menyangga atau meneruskan beban.

1.6 Finite Element Analysis (FEA)

Analisis elemen hingga (FEA) adalah metode terkomputerisasi untuk memprediksi bagaimana
produk bereaksi terhadap kekuatan dunia nyata, getaran, panas, aliran fluida, dan efek fisik lainnya..
FEA bekerja dengan memecah objek nyata menjadi sejumlah besar (ribuan hingga ratusan ribu)
elemen hingga, seperti kubus kecil. Persamaan matematika membantu memprediksi perilaku setiap
elemen. Komputer kemudian menambahkan semua perilaku individu untuk memprediksi perilaku
objek yangsebenarnya [9] .

1.7 Spesifikasi Data

Analisa ini membutuhkan spesifikasi data yang kemudian akan di input kedalam analisis
simulasi. Spesifikasi data yang akan diinput adalah data-data yang digunakan pada proses kerja yang
ada di mesin breaker feeder.

e ASTM-A128M
Berikut merupakan Mechanical property ASTM-A128M.

372(>) Solution and Aging
Anneaniling

Ausaging Q+T.ect

734(>)

Berikut Merupakan Chemical Property ASTM-A128M

C 07000 1.3000 -
Min 11.5000 14.0000 -
P - 0.0700 -
Si - 1.0000 -

Mo 0.9000 1.2000 -
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Beban
Pada proses simulasi pemberian force. penulis memberikan beban pada bagian teethed sebesar
10Ton/menit. Data di dapat dari Rumus berikut ini.

jumlah produksi _ TonMenit

&0 Menit
550Ton __ Ton
60 Menit ~ ~ menit

1 Ton sama dengan 9.806,65 newton , oleh karena itu 10 t sama dengan 98.066,5 newton.
Dalam pemberian Force Peneliti memberikan sebesar 98.066,5 N.

3.2 Solver Solution

Proses ini merupakan langkah perhitungan analisis dari subject dengan cara perhitungan
element per element pada proses meshing system. Langkah perhitungan yang dilakukan secara
otomatis oleh komputer dengan menggunakan 100 persamaan.

3.3 Post Processor
Metode ini merupakan fasilitas untuk melihat hasil simulasi yang telah dilakukan. Setelah
proses solving selesai, biasanya hasil simulasi langsung ada tiga analisis yang dapat ditampilkan
secara otomatis
e Stress Result
e Displacement Result
e Strain Result
Hasil tiga analisis tersebut dapat dilihat pada simulasi assembly perancangan teethed.

3.4 Von Mises Stress
Von Mises stress adalah resultan dari semua tegangan yang terjadi diturunkan dari principal
axes dan berhubungan dengan principal stress (Antartika et al.,2020).

[Name Type [Min {Max
Stressl VON: von 0,000e+00N/m"2 6,393e+07N/m"2
Mises Stress Node: 1 Node: 7693
IName Type Min Max
| P
assemnlo teeth-holding-Static 1-Stress-Stressl

Gambar 3.16 hasil Von mises Stress Sumber. Solidwork2021
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3.5 Resultan Displacement

Resultan Displacement ialah hasil perubahan posisi pada benda, Ukuran perpindahan sama
dengan jarak terpendek dari posisi akhir dan posisi awal oleh suatu titik P yang bergerak.

IName Type IMin IMax
|Displacement1 URES: Resultant{0,000e+00mm  |2,266e-
Displacement Node: 1 02mm
Node: 7373
W

A

assemnlo teeth-holding-Static 1-Displacement-Displacement1

o

PReY
Livee
P~

Gambar 3.17 Result Displacement Sumber.

Solidwork2021

Disini dapat dilihat pada gambar 3.17 bahwa Teethed mengalami perubahan dimana dia

bergerak ke atas, ini di pengaruhi oleh perubahan bentuk dari teethed.

3.6 Equivalent Strain (Rengangan)

Regangan didefinisikan sebagai perubahan panjang material dibagi panjang awalakibat gaya
tarik ataupun gaya tekan pada material. Batasan sifat elastis perbandingan regangan dan tegangan

akan linier dan akan berakhir sampai pada titikmulur.

|Name Type IMin IMax
Strainl ESTRN: Equivalent Strain 0,000e+00 2,498e-04
Element: 1 Element: 5852

o~

llassemnlo teeth-holding-Static 1-Strain-Strainl

(8200

o

A0 04
Fikhe- o4
1,958-04
(RYO
A0
1345000

e n

L TA

4%
Lo oh

0,000 - 20

Gambar 3.18 Strain (rengangan) Sumber. Solidwork2021

3.7 Factor Of Safety

Factor of safety (FoS), juga dikenal sebagai safety factor (SF),

adalah istilah yang



Jurnal Mahasiswa Mesin UTU (JMMUTU)
Vol 2 No. 1, Februari 2023
E-ISSN : 2830 — 3873 m 47

menggambarkan kapasitas struktural dari suatu part atau sistem di luar beban yang diharapkan atau
beban aktual.

Name Type Min Max

Factor of Safetyl Automatic 3,910e+00 1,000e+16
Node: 7693 Node: 1

Name Type Min Max

B

assemnlo teeth-holding-Static 1-Factor of Safety-Factor of Safetyl
Gambar 3.19 Factor of Safety Sumber. Solidwork2021

Disini tidak ada perubahan Bentuk pada teethed, hal ini menunjukan Nilai safety dari material
tersebut.

4. KESIMPULAN
Dari Hasil penelitian ini di dapatkan perubahan bentuk pada teethed saat terjadi pembebanan.
Dapat di lihat pada gambar 3.17 disini terjadi perpindahan benda, dan pada 3.18 terjadi rengangan
pada benda, maka dari hal ini terjadi perpindahan teethed dari holding dapat dilihat pada gambar 2.4.
potensi untuk terjadinya hal ini sangat kecil. Tetapi dengan di temukannya benda dapat dilihat pada
gambar 2.3 yaitu material keras berupa teeth excavator. Maka hal ini akan sering terjadi pada saat
beroperasi.

5. SARAN
Dari hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang menurut
penulis memerlukan penelitian lebih lanjutan untuk menyempurnakanpenelitian yang telah dilakukan
antara lain :
1. Pengujian yang lebih mendalam pada segi kekuatan material ASTM A128M.
2. Perawatan dan pengecekan yang rutin pada kinerja mesin atau pun material terutama pada feeder
breaker.
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